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Abstrak 

 
Kebutuhan  kosmetik wanita pada saat  ini mengarah kepada gaya hidup back to nature 
karena semakin banyaknya ditemukan kosmetik palsu di pasaran yang berbahaya bagi 
kesehatan. Pelatihan pembuatan masker dan lulur tradisional berbahan baku tanaman 
lidah buaya di Kecamatan Ciomas Bogor bertujuan  untuk memberikan penyuluhan tentang 
bahaya kosmetik palsu dan memberikan informasi tentang kosmetik berbahan baku 
tanaman lidah buaya.  Kegiatan tersebut berisi pemaparan tentang bahaya kosmetik palsu 
dan pemanfaatan tanaman lidah buaya sebagai bahan baku masker dan lulur alami yang  
dihadiri oleh ibu-ibu anggota PKK Kecamatan Bogor.  Hasil dari kegiatan tersebut 
diharapkan masyarakat kecamatan Ciomas dapat mengetahui bahaya kosmetik palsu dan  
mengetahui pemanfaatan tanaman lidah buaya sebagai bahan baku masker dan lulur 
alami yang lebih aman bagi kesehatan. 
 
Kata Kunci: Masker, Lulur, Tanaman Lidah Buaya, Kosmetik 

 
Abstract  

 
Women's cosmetic needs today lead to a lifestyle back to nature because that many fake 
cosmetics were found in the market, that were harmful to health. The purpose of the training 
was the making of traditional masks and scrubs made from aloe vera plants in Ciomas Sub-
district, Bogor to provide information about the dangers of fake cosmetics and  to provide  
about cosmetics made from aloe vera. The participants of the event were attended by the  
members of the Bogor District PKK. The activity contains an explanation of the dangers of 
fake cosmetics and the use of aloe vera plants as raw material for masks and natural 
scrubs. The result of this activity showed  that the Ciomas sub-district community can find 
out the dangers of fake cosmetics, knowing the use of aloe vera plants as raw material for 
masks and natural scrubs and more healthy to used. 
 

Keywords: Masks, Scrubs, Aloe Vera Plants, Cosmetics 
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PENDAHULUAN  

 Kebutuhan  kosmetik wanita pada saat  ini  tidak  diiringi  dengan  persediaan  bahan  

kosmetik yang aman,  seperti  hasil temuan BPOM yang menyebutkan  sebanyak 48 item produk 

kosmestik  di  pasaran  mengandung  bahan  berbahaya yaitu  merkuri,  hidrokinon dan pewarna 

yang  dilarang (Kompas, 2012).  Pola hidup  sehat  dengan  pilihan gaya hidup back  to  nature 

adalah pilihan  yang  tepat  untuk  menanggapi  hasil-hasil  temuan  tersebut. 

 Dewasa ini masyarakat telah banyak memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan obat-

obatan, bahan pangan, bahan pewarna dan bahan kosmetik. Penggunaan tumbuhan sebagai 

bahan kecantikan (kosmetik) memiliki kelebihan, karena mengandung bahan-bahan alami yang 

aman digunakan dan efek samping lebih kecil. 

 Warga yang berada di Kecamatan Ciomas Bogor pada umumnya adalah ibu-ibu rumah 

tangga dan hingga kini masih membudidayakan tumbuhan pekarangan yang sebelumnya tidak 

digunakan untuk menjadi kosmetik perawatan sehari-hari. Ibu-ibu dan para remaja di Kecamatan 

Ciomas Bogor pada umumnya menggunakan kosmetik berbahan kimia yang dijual di pasaran 

dengan harga yang murah namun dengan efek samping yang beresiko terhadap kualitas 

kesehatan  khususnya perawatan tubuh mereka. 

 Tanaman lidah buaya yang banyak tumbuh di pekarangan belum dipergunakan dengan 

maksimal, kebanyakan yang ada dimasyarakat hanyalah sebagai tanaman pekarangan dan 

bahan dasar untuk minuman atau makanan. Informasi tentang pemanfaatan tanaman 

pekarangan tanaman lidah buaya yang ada disekitar mereka sebagai bahan kosmetik seperti 

lulur dan masker masih sangatlah sedikit, maka dari itu diperlukan edukasi dan pemberian 

informasi oleh tenaga kesehatan, khususnya farmasis, mengenai pemanfaatan  tanaman lidah 

buaya sebagai kosmetik dengan harga terjangkau dan tidak menimbulkan efek samping yang 

berbahaya bagi kesehatan. Pemberian edukasi dan informasi tersebut juga diharapkan menjadi 

sarana kreatifitas bagi masyarakat Kecamatan Ciomas Bogor dalam membuat kosmetik 

berbahan alami yaitu dari tumbuhan tanaman lidah buaya dengan cara yang benar, aman, 

berkhasiat dan ekonomis. 

 Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian 

luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan 

membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan 

dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik 

(BPOM RI, 2011). 

 Sediaan kosmetika merupakan produk yang diformulasi dari berbagai bahan-bahan aktif 

dan bahan-bahan kimia yang akan bereaksi ketika diaplikasikan pada jaringan kulit. Bahan 

berbahaya adalah bahan-bahan aktif yang menimbulkan reaksi negatif dan berbahaya bagi 
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kesehatan kulit khususnya dan tubuh umumnya ketika diaplikasikan, baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek (Muliyawan & Suriana, 2013). 

 Indonesia adalah negara dengan angka kejadian efek samping kosmetik juga cukup tinggi 

terbukti dengan selalu di jumpai kasus efek samping kosmetik pada praktek seorang dermatologi. 

Efek samping kosmetik cukup parah akibat penambahan bahan aditif untuk meningkatkan efek 

pemutih. 

 Reaksi negatif yang ditimbulkan oleh bahan berbahaya yang terkandung dalam kosmetika 

beragam, mulai dari iritasi ringan hingga berat, alergi, penyumbatan fisik di pori-pori, keracunan 

lokal atau sistemik. Reaksi negatif ini tidak hanya berdampak pada jaringan kulit, tetapi 

dampaknya bisa lebih luas, bahkan berpengaruh pada sistem jaringan dan organ-organ penting 

lainnya (Muliyawan dan Suriana, 2013). 

 Pada saat  ini kosmetika yang mengandung bahan berbahaya banyak beredar di 

masyarakat,  hal itu terjadi karena masih banyak permintaan masyarakat yang menginginkan 

efek instan terutama untuk perawatan kulit, badan atau memberikan penampilan yang cantik 

dengan harga murah atau terjangkau. Selama tahun 2014 ditemukan 68 kosmetika mengandung 

bahan berbahaya, baik produk impor maupun lokal. Produk-produk tersebut telah ditarik dari 

peredaran karena akan membahayakan konsumen (BPOM, 2014) 

 Hasil investigasi dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) masih banyak 

ditemukan sediaan kosmetik yang tidak memenuhi standar yang ditetapkan oleh Departemen 

Kesehatan RI. Berdasarkan hasil pengawasan Badan POM selama tahun 2014 diidentifikasi 68 

kosmetika mengandung bahan berbahaya, terdiri dari 32 kosmetika luar negeri dan 36 kosmetika 

dalam negeri. 

 Berdasarkan daftar lampiran Public Warning No. HM.03.03.1.43.12.14.7870 tanggal 19 

Desember 2014 oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan, terdapat beberapa sediaan kosmetik 

yang diantaranya lipstik, krim malam, sabun wajah, eye shadow, blush on, dan bedak. Kosmetika 

tersebut mengandung bahan berbahaya seperti logam timbal, merkuri, pewarna merah K3, dan 

bahan berbahaya lainnya. Kosmetika yang termasuk ke dalam peringatan publik atau public 

warning mengandung bahan berbahaya tersebut terdiri dari 37 kosmetika yang tidak ternotifikasi 

dan 31 memiliki nomor notifikasi yang telah dibatalkan (BPOM, 2014). 

 Maka dari itu dengan adanya penemuan kosmetik palsu yang banyak beredar 

dimasyarakat dan potensi tumbuhan alam yang dapat digunakan untuk menjadi bahan baku 

kosmetik. Dilakukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan lulur dan masker tradisional 

yang berbahan dasar tanaman lidah buaya. Dengan terlaksananya program ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman lidah buaya sebagai 

kosmetik yang aman, berkhasiat dan ekonomis serta tanpa efek samping yang berbahaya. 
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 Tanaman lidah buaya (Aloe vera) merupakan tanaman asli Afrika, yang termasuk 

golongan Liliaceae. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, memperluas 

pemanfaatan khasiat tanaman lidah buaya. Pemanfaatan tanaman lidah buaya kini tidak hanya 

terbatas pada tanaman hias saja tetapi juga sebagai obat dan bahan baku pada industri 

kosmetika (Suryani, Hambali, Erliza, & Kurniadewi, 2005). 

 Lidah  buaya efektif terhadap perawatan kulit  wajah  kering  untuk kecerahan  kulit wajah 

hal tersebut dinyakatan dari penelitian Hanzola (2015) dinyatakan bahwa masker tanaman lidah 

buaya yang digunakan untuk merawat kulit wajah kering memiliki manfaat lebih besar untuk 

kelembaban kulit dari pada untuk mencerahkan warna kulit, namun meskipun demikian tingkat 

kecerahan kulit tetap dapat meningkat dengan perawatanyang intensif menggunakan masker 

tanaman lidah buaya ini (Hanzola 2015). 

 Masker wajah adalah pasta krim (gel) yang diterapkan pada wajah setelah dibersihkan. 

Masker sering  mengandung mineral, vitamin, dan protein. Ada berbagai jenis masker untuk 

tujuan yang berbeda deep cleansing dengan menembus pori-pori, menyembuhkan bekas jerawat 

tau hiperpigmentasi, pencerah untuk mencerahkan  warna  kulit  secara  bertahap. Masker wajah 

dapat dihilangkan dengan membilas wajah dengan air atau menyeka wajah dengan kain lembab 

hingga bersih (Aceng & Nurmalina, 2012) 

 Masker memiliki berbagai manfaat bagi kulit wajah diantaranya  kulit  yang rutin dirawat 

menggunakan masker wajah akan meningkatkan kebersihan, kesehatan dan   kecantikannya, 

kulit tampak lebih kencang, halus dan dapat menjaga kelembaban kulit,  kulit  yang  rutin  

menggunakan masker wajah  akan terhindar dari gejala penuaan dini, wajah akan tampak lebih 

cerah, segar dan sehat (Muliyawan & Suriana, 2013) 

 Jenis lulur yang beredar di masyarakat dengan berbagai khasiat dimulai dari 

menghaluskan kulit, meremajakan kulit hingga memutihkan kulit (Ery, 2012). Luluran  merupakan  

sebuah  istilah  yang  mempunyai  arti  membalurkan  suatu bahan tertentu dengan tujuan 

kecantikan pada kulit tubuh. Bahan-bahan yang digunakan sebagai lulur biasa terdiri dari buah-

buahan dan rempah-rempah. Ada juga lulur  yang terbuat  dari  jenis  bahan  dengan  karbohidrat  

tinggi  seperti  cokelat  dan beras. Berikut  beberapa  manfaat yang dapat diperoleh dari “luluran” 

(Gupita, 2013) adalah Mencerahkan kulit tubuh, mengencangkan kulit, menghilangkan penyakit 

kulit, menghilangkan bau badan, mengencangkan kulit, menghilangkan penyakit kulit, 

menghilangkan bau badan, menenangkan syaraf dan pikiran. 

 

METODE  

 Tempat pelaksanaan kegiatan program pengabdian masyarakat dengan judul pelatihan 

pembuatan masker dan lulur tradisional berbahan baku tanaman lidah buaya di Kecamatan 

Ciomas - Kabupaten Bogor. Kegiatan penyuluhan dan pelayanan kesehatan dilakukan pada 
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tanggal 25  Februari 2019 dimulai pada pukul 08.30 WIB di aula Kecamatan Ciomas, Kabupaten 

Bogor. 

 
Metode Pelaksanaan Penyuluhan dan Pelatihan 

 Dalam kegiatan ini Tim menggunakan metode : 

a. Melakukan observasi 

b. Memilih sasaran. 

c. Melakukan konsultasi kesediaan mengikuti penyuluhan. 

d. Melaksanakan kegiatan penyuluhan dan pelayanan kesehatan dengan menggunakan aula 

Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. 

 Tim penyuluh memberi  penyuluhan mengenai kosmetik kimia berbahaya yang ada di 

pasaran dan bahayanya serta pemanfaatan tanaman lidah buaya sebagai bahan baku kosmetik,  

dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan lulur dan masker tradisional yang berbahan dasar 

tanaman lidah buaya, dengan terlaksananya program ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman lidah buaya sebagai kosmetik yang 

aman, berkhasiat dan ekonomis. 

 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan yaitu  Mangkuk kaca beralas datar, Sendok alumunium , 

Saringan/pengayak kasar , Saringan halus.  Kebutuhan Bahan Tiap Kelompok (terdiri dari 5 

Kelompok) yaitu Tepung Beras 3 Kg, Tanaman lidah buaya 2 Kg, Lemon 1 Kg, Green Tea serbuk 

150 gram  (Campuran green tea daun dan cap botol), Matcha 150 gram. Bahan Tambahan Lain 

Untuk Variasi Masker dan Lulur yaitu Tomat, Alpukat, Pepaya, Timun, Kopi, Coklat dan Gula 

Pasir. 

 

Analisis Data 

 Subjek sasaran pada kegiatan ini adalah kader PKK Kecamatan Ciomas Bogor. Dilakukan 

pemeriksaan kesehatan masyarakat di Kecamatan Ciomas Bogor, tim Program Kemitraan 

Masyarakat menganalisa data-data yang diperoleh, untuk dapat mengambil kesimpulan tentang 

penggunaan bahan alam khusunya tanaman lidah buaya sebagai bahan baku kosmetik pada 

masyarakat secara umum di wilayah tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pelatihan pembuatan masker dan lulur tradisional berbahan baku tanaman lidah buaya di 

Kecamatan Ciomas Bogor merupakan serangkaian kegiatan yang berisi teori maupun praktik 

tentang penyuluhan bahaya kosmetik palsu di pasaran, memberikan informasi tentang 
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pemanfaatan tanaman lidah buaya sebagai bahan baku alami pembuatan masker dan lulur serta 

praktik pembuatan lulur dan masker berbahan dasar tanaman lidah buaya. 

 Pelatihan pembuatan masker dan lulur tradisional berbahan baku tanaman lidah buaya 

ini bertujuan agar masyarakat khususnya para wanita Kecamatan Ciomas Kabupaten Bogor 

mendapat suatu pengetahuan dan keterampilan baru yang belum pernah diperoleh, sehingga 

dapat memberikan edukasi tentang penggunaan dan dampak negatif penggunaan kosmetik 

palsu dan berbahaya, serta dapat memberikan keterampilan membuat masker dan lulur dengan 

bahan baku tanaman lidah buaya. Pelatihan tersebut juga dapat menjadi ketrampilan yang yang 

bernilai ekonomi bagi para ibu rumah tangga khususnya ibu rumah tangga di Kecamatan Ciomas 

Kabupaten Bogor. 

 Dewasa ini gaya hidup back to nature telah mulai berkembang di kalangan masyarakat di 

Indonesia, hal tersebut juga mempengaruhi produk produk kosmetik yang ada di pasaran. 

Namun, hal tersebut juga dibarengi oleh makin maraknya produk kosmetik berbahaya yang 

beredar di kalangan masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dengan ditemukan 68 kosmetika  

mengandung bahan berbahaya, baik produk impor maupun lokal. Produk-produk tersebut telah 

ditarik dari peredaran karena  membahayakan konsumen   (BPOM RI, 2014), maka dari itu 

pembuatan masker dan lulur dengan bahan baku alami dengan keterampilan sendiri akan 

menghasilkan masker dan lulur yang aman serta efisien bagi masyarakat serta dapat menjadi 

kegiatan yang bernilai ekonomis. 

 Pembuatan masker dan lulur berbahan dasar tanaman lidah buaya dapat menjadi lebih 

ekonomis karna bahan baku dapat diambil di pekarangan sekitar rumah serta menggunakan 

tanaman-tanaman lainyang mudah didapat  sebagai bahan tambahan pembuatan masker dan 

lulur tersebut. 

 Peralatan yang digunakan dalam pembuatan masker dan lulur yang berbahan baku alami 

tersebut juga menggunakan peralatan yang sederhana serta waktu pembuatan yang cepat, hal 

tersebut memudahkan para peserta untuk dapat memproduksi sendiri masker dan lulur di rumah. 

Pelatihan tersebut juga dapat menjadi kegiatan industri rumah tangga yang menjadi sumber 

penghasilan bagi para wanita khususnya ibu-ibu Kecamatan Ciomas Kabupaten Bogor. 

 Pelatihan ini difokuskan dalam pembuatan masker dan lulur dengan bahan baku alami 

yaitu tanaman lidah buaya, karena tanaman lidah buaya termasuk tanaman yang mudah 

dibudidayakan disekitar pekarangan rumah dan mempunyai kandungan yang berkasiat bagi 

kesehatan serta kecantikan. Kandungan vitamin (kecuali vitamin D), mineral, enzim, saponin dan 

20 jenis asam amino lain terdapat dalam tanaman lidah buaya. Tanaman lidah buaya juga 

mengandung senyawa biologis aktif antara lain, antrakuinon,mannans asetet, polymannans, 

antioksidan dan berbagai lektin. Manfaat bagi kulit yang lain dari tanaman lidah buaya adala dapat 

menstimulasi pembentukan jaringan epidermis dan membantu proses regenerasi sel. 
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 Pada buku Tim Karya Tani Mandiri disebutkan tentang kandungan tanaman lidah buaya, 

tanaman tersebut mengandung vitamin C, E dan lignin yang berkhasiat sebagai pelembab dan 

pencerah kulit wajah. Siregar (2001) menyatakan bahwa lendir lidah buaya mengandung zat 

lignin yang dapat menahan hilangnya cairan dari permukaan kulit sehingga kulit tidak cepat 

kering. Hasil penelitian Gita (2015) menyatakan bahwa, pengaruh  penggunaan masker gel 

tanaman lidah buaya terhadap perawatan kulit wajah kering, pada indikator kelembapan kulit 

menunjukkan skor tertinggi pada perlakuan keempat dan kelima dengan nilai 4.0 yang termasuk 

ke dalam rentang kategori sangat lembab. Gita juga menganalisa penggunaan masker gel 

tanaman lidah buaya sebagai pencerah kulit dan memperoleh nilai 3.0 dengan kategori cerah. 

 Kegiatan PKM ini dibuka oleh Kepaa Seksi PKM Kecamatan Ciomas Kabupaten Bogor 

bapak Sugiharto Se.Ec.,M.Dev. Beliau menyampaikan dengan adanya kegiatan PKM ini dapat 

menjadi informasi sebagai pengetahuan masyarakat kecamatan Ciomas khususnya para wanita 

pada bidang kosmetik, serta menjadi peluang bisnis yang ekonomis dalam memanfaatkan bahan 

alam yang ada di sekitar lingkungan menjadi bisnis yang menguntungkan dan meningkatkan  

taraf ekonomi di lingkungan Kecamatan Ciomas. 

 Dalam sambutannya Sugiharto menyampaikan bahwa seminar dan pelatihan dalam 

bidang farmasi khususnya kosmetik belum pernah dilakukan, sedangkan ditinjau dari segi bahan 

baku, masker dan lulur dari tanaman lidah buaya berasal dari bahan baku yang mudah ditemukan 

di lingkungan sekitar dan mudah untuk dibudibayakan. Seminar dan pelatihan ini dirasakan 

sangat penting melihat banyaknya pengguna kosmetik di pasaran, banyaknya peredaran 

kosmetik palsu, dan melimpahnya tanaman lidah buaya. Pelatihan tersebut dapat menjadi 

kemampuan baru untuk dijadikan bisnis yang ekonomis. Sugiharto juga mengharapkan agar 

tingkat produktifitas di Kecamatann Ciomas dapat meningkat seiring dengan meningkatnya 

kemampuan masyarakat Kecamatan Ciomas khususnya ibu-ibu PKK, yang akan disalurkan ke 

masyarakat lain juga.  Kemampuan itu diharapkan dapat  meningkatkan taraf ekonomi di 

Kecamatan Ciomas. 

 Pembukaan selanjutnya disampaikan oleh Dr. Riny Kusumawati, SP.,Msi. sebagai 

Kasubid Inovasi dan Teknologi Bappedalitbang Kabupaten Bogor, beliau mengharapkan dengan 

adanya pelatihan pada kegiatan PKM ini dapat memberikan pengetahuan dan kemampuan baru 

bagi masyarakat Kecamatan Ciomas khususnya para pemudi dan ibu-ibu PKK. Peningkatan 

kemampuan dalam pembuatan masker dan lulur berbahan baku alami dapat sekaligus 

meningkatkan ekonomi masyarakat Kecamatan Ciomas. 
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Gambar 1. Pembukaan oleh Dr. Riny Kusumawati, SP.,Msi 

 

 Dr. Henny Suharyati,M.Si sebagai ketua Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (LPPM) Universitas Pakuan, Bogor juga menyampaikan  kebanggaan beliau 

terhadap keikutsertaan Universitas Pakuan pada kegiatan PKM ini. Beliau mengharapkan makin 

banyaknya kegiatan PKM yang bisa dilaksanakan pada masyarakat luas. Kegiatan PKM tersebut 

bukan hanya memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat tetapi juga dapat 

memperluas pengetahuan masyarakat luas tentang profil Universitas Pakuan, Bogor. 

 Penyampaian materi tentang informasi kosmetik berbahaya dan kosmetik berbahan baku 

alami. Penyampaian materi diberikan oleh Cyntia Wulandari M.Farm dan Dra. Ike Yulia 

M.Farm.,Apt, sebagai perwakilan anggota PKM. Penyampaian materi tersebut disampaikan  

dengan power point dan tanya jawab oleh peserta. Pada Gambar 2 menunjukkan sesi 

penyampaian materi yang salah satunya disampaikan oleh Dra. Ike Yulia M.Farm.,Apt. Materi 

tersebut disampaikan guna memberikan edukasi terhadap masyarakat khususnya para ibu PKK 

dan pemudi Kecamatan Ciomas tentang bahayanya kosmetik kimia berbahaya yang beredar di 

pasaran, serta edukasi tentang masker dan lulur berbahan baku alami yang terbuat dari tanaman 

lidah buaya dengan pembuatan menggunakan alat sederhana. Gambar 3 menunjukan alat dan 

bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan masker dan lulur berbahan dasar tanaman lidah 

buaya. Proses pembuatan masker dan lulur berbahan dasar lidah buaya juga disampaikan pada 

penyampaian materi. Materi tersebut juga berisi bahan alami lain yang mudah ditemukan di 

lingkungan sekitar yang dapat digunakan sebagai masker dan lulur sebagai varian produk masker 

dan lulur. 
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   Gambar 2. Penyampaian Materi PKM        Gambar 3. Alat dan Bahan 

 

 Di sela kegiatan, tim PKM juga memberikan sesi senam kesehatan bersama para peserta. 

Senam DAGUSIBU (Dapatkan Gunakan Simpan Buang) yang diperkenalkan kepada peserta 

adalah gerakan-gerakan yang menggambarkan kegiatan mendapatkan, menggunakan, 

menyimpan dan membuang obat dengan benar. Senam DAGUSIBU ini dipelopori oleh Ikatan 

Apoteker Indonesia guna untuk sosialisasi kepada masyarakat terhadap pembelian, 

penggunaan, penyimpanan dan pemusnahan obat dengan baik dan benar. Senam dilakukan oleh 

seluruh peserta dipimpin oleh Erni Rustiani. M.Farm., Apt sebagai salah satu anggota tim 

kegiatan PKM. 

 Pelatihan pembuatan masker dan lulur berbahan baku alami ini menggunakan tanaman 

lidah buaya. Tanaman lidah buaya menjadi alternatif bahan baku, karena salah satu tanaman 

yang mudah dibudidayakan di pekarangan rumah, mudah perawatannya, mempuyai banyak 

khasiat dibidang kesehatan dan kecantikan serta dapat menjadi nilai ekonomis. Banyaknya 

produk kecantikan impor berbahan baku tanaman lidah buaya menjadikan tanaman lidah buaya 

menjadi tanaman yang sedang digemari oleh kaum wanita di Indonesia. 

 Produk impor masker dan lulur tanaman lidah  buaya masih mempunyai harga jual yang 

tinggi di kalangan masyarakat, maka dari itu pelatihan ini diharapkan mampu menjadikan 

masyarakat Kecamatan Ciomas, khususnya para pemudi hingga ibu rumah tangga dapat 

memproduksi masker dan lulur berbahan baku alami ini. 

 Selain dapat bermanfaat untuk kesehatan dan kecantikan diri sendiri, juga bisa menjadi 

kegiatan usaha yang akan meningkatkan nilai ekonomi masyarakat Kecamatan Ciomas. 

Pelatihan dipimpin oleh Dra. Ike Yulia M.Farm.,Apt sebagai ketua dan dilakukan oleh semua 

anggota PKM serta disertai dengan diskusi. Pelatihan tersebut diawali dengan pengenalan bahan 

baku dan alat dalam pembuatan masker dan lulur berbahan baku alami ini. 

 Kebutuhan bhan tiap satu kali produksi adalah tepung beras 3 kg, tanaman lidah buaya 2 

kg, lemon 1 kg, serbuk teh hijau 150 gram  (campuran daun teh hijau asli dan yang beredar di 

pasaran), matcha 150 gram. 
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Gambar 4. Proses pengolahan tanaman lidah buaya 

 

 Gambar 4 menunjukkan proses pengolahan tanaman lidah buaya serta campuran 

tanaman lidah buaya dengan tepung beras yang siap untuk diayak dan dikeringkan dalam lemari 

es. Buah lemon juga ditambakan di dalam campuran tepung dan daun lidah buaya sebagai bahan 

baku alami masker dan lulur tujuannya agar khasiat buah lemon dapat menjadi antioksidan 

tambahan pada sediaan masker dan lulur. Kandungan buah lemon adalah vitamin C yang 

berperan sebagai antioksidan alami yang dapat memberikan perlindungan bagi kulit dan baik 

untuk kesehatan. Butiran campuran tepung lidah buaya dikerigkan didalam lemari pendingin 

tujuannya agar lebih tahan lama. Bahan baku tanaman lain seperti kopi, green tea, dan lemon 

telah diproses terlebih dahulu sehingga bahan telah menjadi serbuk siap pakai. Produk masker 

dan lulur berbahan baku tanaman lidah buaya ini dapat dikemas dengan kemasan yang menarik 

sehingga menambah nilai jual produk. 

 Peserta pada pelatihan pembuatan masker dan lulur berbahan baku tanaman lidah buaya 

juga diberikan edukasi tentang manfaat yang dapat diperoleh dari masker dan lulur berbahan  

baku tanaman lidah buaya, serta manfaat secara ekonomi. Penyampaian materi pelatihan ini 

mendapatkan respon yang baik dari peserta pelatihan, dapat dilihat dari Gambar 6 dan 7 

antusiasme peserta dalam berdiskusi maupun dalam cara-cara pembuatan bahan baku masker 

dan lulur tersebut, peserta yang umumnya kaum wanita tertarik dengan konsep back to nature 

ditambah kemungkinan nilai ekonomis dari masker dan lulur tersebut. Manfaat ekonomi yang 

dapat diperoleh masyarakat khususnya pemudi dan ibu-ibu PKK Kecamatan Ciomas Kabupaten 

Bogor adalah kemampuan pembuatan masker dan lulur serta menjadikan produksi masker dan 

lulur tersebut menjadi produk yang dapat meningkatkan perekonomian Kecamatan Ciomas 

Kabupaten Bogor. Penjualan produk dapat melalui media sosial atau penjualan secara 

konvensional. 

  

 

 



 
 

37 
 

 
Pelatihan Pembuatan Masker ………. 

Ike Yulia Wiendarlina, dkk 

Vol. 1 No. 1 Tahun 2021, p-ISSN: 2774-843X 

e-ISSN: 2774-8421 

 

 
Gambar 5. Antusiasme peserta dalam diskusi  dan pelatihan 

 

 Pelatihan yang telah dilakukan diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

masyarakat Kecamatan Ciomas khususnya para pemudi dan ibu-ibu PKK setempat tentang 

bahaya kosmetik palsu dan pembuatan kosmetik alami seperti masker dan lulur berbahan baku 

tanaman lidah buaya. Pelatihan tersebut juga diharapkan mampu menambah kemampuan para 

peserta untuk dijadikan kegiatan produksi yang bahan bakunya berasal dari sekitar tempat 

tinggal, sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Kecamatan Ciomas. 

 Kegiatan PKM dengan tema seminar dan pelatihan ini diharapkan mampu memberikan 

kesempatan kepada para peserta dalam mendapatkan edukasi secara lengkap dan juga 

komprehensif. Afiatin (2013) menyatakan bahwa pelatihan adalah salah satu cara 

mengembangkan sumber daya yang dimiliki manusia. Pengembangan tersebut dilakukan oleh 

seorang pelatih dengan cara memberikan kesempatan belajar agar pada masa sekarang dan 

masa yang akan datang kemampuan seseorang dapat bertambah. 

 PKM di Kecamatan Ciomas Kabupaten Bogor ini memfasilitasi peserta agar dapat 

memanfaatkan tanaman lidah buaya yang  banyak tumbuh di sekitar pekarangan rumah. 

Tanaman lidah buaya  mudah hidup di lingkungan tropis serta sering menjadi limbah karna 

pertumbuhannya yang cepat. Pemanfaatan tanaman lidah buaya serta tanaman lain dalam 

pembuatan kosmetik juga memberikan edukasi kepada peserta akan manfaat yang diperoleh dari 

kosmetik alami, diharapkan lebih banyak lagi pelatihan yang diselenggarakan dengan 

pemanfaatan komoditi khas Kecamatan Ciomas, sehingga produk unggulan daerah dan dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat Kecamatan Ciomas. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan pelaksanaan PKM oleh tim Universitas Pakuan Fakultas MIPA progran studi 

Farmasi, yaitu pelatihan pembuatan masker dan lulur tradisional berbahan baku tanaman lidah 

buaya di Kecamatan Ciomas – Bogor dapat diuraikan kesimpulan, bahwa kegiatan PKM 

pelatihan pembuatan masker dan lulur tradisional berbahan baku tanaman lidah buaya banyak 
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memberi pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat Kecamatan Ciomas khususnya para 

pemudi dan ibu-ibu PKM, karena sebelumnya belum pernah ada penyelenggaraan pelatihan 

dalam bidang obat dan kosmetik. Kegiatan PKM dilakukan dengan metode penyampaian materi 

serta pelatihan disertai diskusi oleh peserta dan narasumber. Kegiatan ini dilakukan dengan 

sangat kondusif dan antusias yang tinggi oleh peserta. Hasil dari pelatihan tersebut adalah para 

peserta mengerti tentang edukasi bahaya kosmetik palsu serta pembuatan kosmetik dengan 

bahan baku alami, yang selanjutnya produk tersebut dapat menjadi produksi yang bernilai 

ekonomis. Kemampuan yang diberikan kepada peserta akan menciptakan wirausaha-wirausaha 

baru di Kecamatan Ciomas. 
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